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PENGELOLAAN SUPERVISI MANAJERIAL PENGAWAS  




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan program supervisi 
manajerial, pelaksanaan program supervisi manajerial, dan evaluasi pelaksanaan program 
supervisi manajerial yang dilakukan pengawas sekolah di SD Negeri Joglo Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian 
menghasilkan tiga simpulan. Perencanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan 
Pendidikan di SD Negeri Joglo Surakarta dilakukan dalam bentuk program supervisi 
manajerial. Pengorganisasian program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di 
SD Negeri Joglo Surakarta dilakukan berdasarkan sasaran supervisi manajerial. 
Pengorganisasian diwujudkan dalam bentuk Program Kepengawasan Tahunan, Semester, dan 
selanjutnya dirinci lagi ke dalam Rencana Pengawasan Manajerial. Pelaksanaan program 
supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri Joglo Surakarta dilakukan 
dalam bentuk pembinaan pembinaan kemampuan profesional Kepala Sekolah Dasar, meliputi 
Peran Kepala Sekolah sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 
innovator dan motivator. Salah satu bentuk pembinaan di SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta 
adalah adalah peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam penyusunan RKAS berbasis 
EDS. Evaluasi hasil supervisi yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah dilakukan Kegiatan 
penilaian dilakukan pengawas dengan cara melihat kembali program kerja kepala sekolah 
yang telah disusun maupun menganalisis bentuk-bentuk laporan dari kepala SD. Teknik untuk 
mengevaluasi kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang dilakukan melalui 
bentuk laporan-laporan dari sekolah. Laporan-laporan itu seperti; lapor bulan, tengah 
semester, UUS, TKD, maupun UAS. Kegiatan evaluasi ini lebih bersifat akademis. Artinya 
sejauh mana tingkat keberhasilan taraf serap dan pencapaian target kurikulum oleh SD yang 
bersangkutan. 




The objectives of the research are to describe the managerial supervision program 
planning, the managerial supervision program actuation, and the managerial supervision 
program evaluation of the school supervisor at SD Negeri Joglo Surakarta. The type of the 
research is a qualitative research using case study design. The research yielded three 
conclusions. The managerial supervision program planning of the supervisor at SD Negeri 
Joglo Surakarta was done in the form of managerial supervision program. The program is 
organized based on managerial supervision’s targets. Its is organized in the form of Annual 
Supervision Program, Semester Supervision Program, and then detailed in Managerial 
Supervision Plan. The managerial supervision program actuation at SD Negeri Joglo 
Surakarta is done in the form of principals’ professional development, covering the roles of 
principal as educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator and motivator. 
One of the examples of the school principal at SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta was the 
improvement of school principal in constructing Self Evaluation based School Budget Plan. 
The managerial supervision program evaluation of the school supervisor at SD Negeri Joglo 
Surakarta is done in the form of principals’ program assessment and analyze the reports 
provided by the principals. The evaluation technique to assess the development program of 




report, school examination. The evaluation is academical evaluation, that means it assesses 
the curriculum achievement performed by the school.  
Keywords: Management, Managerial Supervision, School Supervisor. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengawas sekolah adalah tenaga kependidikan yang diberi tugas, tanggung jawab dan 
wewenang untuk melakukan pengawasan disatuan pendidikan baik dalam bidang akademik 
maupun bidang  manajerial. Pengawas bersifat fungsional karena berkaitan langsung dengan 
terjadinya proses pembelajaran dan bimbingan kepada guru dan kepala sekolah sehingga 
proses pendidikan akan berjalan sesuai fungsinya. 
Pengawas melakukan pengawasan dengan mengunjungi sekolah-sekolah guna menilai mutu 
belajar anak didik dan mutu mengajar guru disamping menilai sarana dan prasarana sekolah 
yang ditanganinya. Pengawas juga memberikan pelayanan dan bantuan kepada staf sekolah 
sesuai dengan fungsi dan peranannya sebagai motivator, katalisator, stabilisator dan indikator 
di bidang pendidikan. 
Peran pengawas sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan adalah melakukan 
pembinaan terhadap guru  (PP Nomor 74 Tahun 2008). Kegiatan utama pengawas sekolah 
dalam melaksanakan supervisi akademik ialah untuk membina personil sekolah khususnya 
guru agar kualitas pembelajaran dapat meningkat, sehingga diharapkan berdampak pada 
prestasi belajar peserta didik dan secara tidak langsung telah meningkatkan kualitas dan mutu 
sekolah.   
Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) terjadi interaksi penyampaian nilai (value) dari guru 
kepada peserta didik. Interaksi ini bernilai edukatif karena kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, diarahkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai  dengan rumusan yang 
disiapkan sebelum pengajaran dilakukan yaitu berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). RPP memuat skenario pembelajaran yang diawali dari pendahuluan, inti dan penutup. 
Untuk mendapatkan proses pembelajaran yang baik dituntut tindakan dari  guru yang 
professional dengan menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi pelajaran, 
yang dikemas melalui eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.   
Pengelolaan kelas yang baik akan menghasilkan interaksi belajar mengajar yang baik. 
Dengan demikian diperlukan pengawasan terhadap proses pembelajaran oleh pengawas 
sekolah. Adanya pengawasan untuk proses pembelajaran secara teratur, disertai masukan-
masukan yang membangun berupa rekomendasi hasil pengamatan guru dalam PBM, maka 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan bermutu. Pelaksanaan pembinaan yang 




bersifat administratif, karena pembinaan akademik inilah yang berhubungan langsung dengan 
perbaikan pengajaran. Pembinaan yang bersifat administratif tidak secara langsung berkaitan 
dengan pengajaran, akan tetapi dapat mendukung terselenggaranya kegiatan pembelajaran 
yang optimal. 
Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 menyebutkan bahwa ruang lingkup pengawas sekolah 
adalah melaksanakan supervisi akademik dan supervisi manajerial dengan beban kerja 
sebanyak 37, 5 jam per minggu. Kegiatan tatap muka ditetapkan 24 jam per minggu 
menggunakan pendekatan jumlah sekolah dan guru yang dibina. Jumlah sekolah yang harus 
dibina oleh tiap Pengawas SD minimal 10 sekolah dan/atau 15 sekolah dan jumlah guru yang 
harus dibina oleh tiap Pengawas SD paling sedikit 40 orang dan/atau 60 orang.   
Tugas pengawas sangat strategis  dalam lingkungan sekolah, mengingat guru sebagai ujung 
tombak pendidikan memerlukan konsultasi dan diskusi mengenai proses belajar dan 
mengajar  yang menjadi bidangnya sehingga kinerja guru bisa maksimal. Berdasarkan Survei 
yang dilakukan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan pada Tahun 2008 terhadap para 
pengawas di suatu kabupaten menunjukkan bahwa para pengawas memiliki kelemahan 
dalam kompetensi supervisi akademik, supervisi manajerial, evaluasi pendidikan, dan 
penelitian dan pengembangan (Kemdikbud, 2015: 9).  
Kondisi tersebut tidak berbeda dengan di Kota Surakarta saat ini, masih ada pengawas 
sekolah yang belum menguasai keenam dimensi kompetensi tersebut dengan baik. Fenomena 
yang terjadi pengawas melaksanakan pembinaan belum maksimal, hal ini belum sesuai 
dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Di dalam Permendiknas No. 15 Tahun 2010 – 
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar menyatakan bahwa: “Kunjungan pengawas ke 
satuan pendidikan dilakukan satu kali setiap bulan dan setiap kunjungan dilakukan selama 3 
jam untuk melakukan supervisi dan pembinaan.” Peran kompetensi supervisi manajerial  dan 
kompetensi supervisi akademik pengawas sangat diharapkan dilaksanakan dengan paripurna 
sehingga akan berdampak pada meningkatnya kinerja guru. 
Penelitian tentang supervisi dilakukan oleh Abiddin (2008). Penelitian yang dilakukan 
Abiddin berjudul “Exploring Clinical Supervision to Facilitate the Creative Process of 
Supervision”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan supervisi yang digunakan 
untuk membantu guru agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang mereka laksanakan. 
Fokus dalam penelitian yang dilakukan Abiddin adalah aktivitas yang dilakukan supervisor 
maupun supervee dalam kegiatan supervisi tersebut. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
pendekatan yang efektif digunakan untuk membantu supervee adalah supervisi klinis. Agar 




perencanaan khusus, mampu bertindak sebagai seorang komunikator yang baik, mempunyai 
pengetahuan dan ketrampilan yang relevan dengan bidang yang disupervisi, mampu 
membangun suatu hubungan profesional yang baik, dan  dapat bersikap fleksibel dalam 
melakukan strategi supervisi sesuai dengan kondisi yang ada pada supervee. 
Penelitian lain mengenai supervisi kepala sekolah dilakukan oleh Thobega dan Miller (2007) 
dengan judul “Supervisory Behaviors of Cooperating Agricultural Education Teachers”. 
Tujuan penelitian yang dilakukan Thobega dan Miller adalah untuk menentukan sejauh mana 
penggunaan model supervisi bagi guru sekolah vokasional. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa model supervisi yang sering digunakan adalah “clinical, contextual, and conceptual 
supervision models”. Melalui model-model tersebut guru dapat menjalin kerjasama yang 
baik dengan supervisor dalam aktivitas supervisi yang mereka lakukan. 
Pelaksanaan supervisi manajerial sebagai fungsi supervisi yang berkenaan dengan aspek 
pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas 
sekolah, yaitu aspek-aspek perencanaan, koordinasi,  pelaksanaan, penilaian, dan 
pengembangan kompetensi SDM kependidikan dan sumberdaya lainnya.  
Kegiatan supervisi manajerial yang dilaksanakan oleh pengawas satuan pendidikan di SD 
Negeri Joglo Surakarta sudah dilaksanakan secara terprogram dan sistematis. Hal ini 
diindikasikan dengan output yang dihasilkan dari kegiatan supervisi manajerial yang 
dilakukan. Pertama, kepala sekolah lebih tertib dalam melaksanakan administrasi sekolah. 
Kedua, guru kelas lebih tertib dalam pelaksanaan pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan sampai dengan  tahap penilaian. Ketiga, administrasi sekolah dalam hal surat-
menyurat dan dokumen sekolah lebih tertata rapi. Dengan demikian maka adanya penelitian 
yang berkaitan dengan pengelolaan supervisi manajerial diharapkan dapat dijadikan 
percontohan bagi pengawas satuan pendidikan lain dalam pelaksanaan tugas supervisial 
mereka. 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan supervisi 
manajerial pengawas di SD Negeri Joglo Surakarta.  Ada tiga tujuan khusus yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan perencanaan program supervisi 
manajerial yang dilakukan pengawas sekolah di SD Negeri Joglo Surakarta. Kedua, 
mendeskripsikan pelaksanaan program supervisi manajerial yang dilakukan pengawas sekolah 
di SD Negeri Joglo Surakarta. Ketiga, mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan program 







Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Menurut pendapat Flick, Kardoff, dan 
Steinke (2004: 3), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
dunia kehidupan ’dari dalam ke luar’ ditinjau dari sudut pandang orang yang ikut 
berpartisipasi di dalamnya. Dengan cara ini, penelitian kualitatif berupaya memberikan 
kontribusi untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang realitas sosial dan 
memfokuskan pada proses-proses yang terjadi, pola-pola makna, serta fitur-fitur struktural 
yang ada di dalam realitas sosial tersebut.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Dalam desain ini, penelitian 
berusaha memfokuskan secara intensif terhadap satu obyek tertentu untuk dikaji sebagai 
suatu kasus. Data studi kasus dalam penelitian ini dapat diperoleh dari berbagai pihak yang 
terlibat di dalamnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa data dalam studi dikumpulkan dari 
berbagai sumber (Sugiyono, 2003: 402). Menurut Danim (2002: 42) dikatakan bahwa metode 
studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan 
mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek 
yang sempit. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan situs tunggal. Menurut 
Miles dan Huberman (1994: 279), penggunaan rancangan situs tunggal dimaksudkan agar 
dapat meningkatkan rampatan dan dapat memberikan kepastian bahwa peristiwa dan proses 
yang ada dalam latar yang terdeskripsikan dengan baik tidak seluruhnya bersifat 
idiosinkretik. Analisis data dilakukan dengan analisis interaktif. Komponen utama analisis 
data dalam penelitian kualitatif, menurut Miles dan Huberman, (Sutopo, 2006: 112), terdiri 
dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan dan pengorganisasian program supervisi manajerial Pengawas Satuan 
Pendidikan di SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta 
Perencanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri Joglo 
No. 76 Surakarta dilakukan dalam bentuk program pengawasan, baik akademik maupun 
manajerial. Program pengawasan yang disusun harus mampu menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait 5 W + 1 H. Sistematika penyusunan Program Pengawasan terdiri dari 
6 (enam) aspek, yaitu: identitas, pendahuluan, evaluasi hasil pelaksanaan program kegiatan 




pengawasan sekolah, Rencana Pengawasan manajerial (RPA) dan Rencana Pengawasan 
Manajerial (RPM), penutup, dan lampiran. Kegiatan pengawasan manajerial pada tahun 
berjalan terangkum dalam dokumen berupa  Rencana Pengawasan manajerial (RPA). 
Pengorganisasian program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri 
Joglo No. 76 Surakarta dilakukan berdasarkan sasaran supervisi manajerial. Sasaran supervisi 
manajerial terdiri dari 3 (tiga) sasaran. Ketiga sasaran tersebut meliputi: 1) pembinaan guru; 
2) Pemantauan Standar Nasional Pendidikan (SNP); dan 3) Penilaian Guru. Dengan demikian 
pengorganisasian didasarkan pada masing-masing sasaran. Pengorganisasian diwujudkan 
dalam bentuk Program Kepengawasan Tahunan, Semester, dan selanjutnya dirinci lagi ke 
dalam Rencana Pengawasan manajerial. 
Pemahaman Pengawas TK/ SD dalam merencanakan tugasnya sebagai  Pembina dalam 
meningkatkan kemampuan profesional Kepala Sekolah Dasar pada dasarnya sudah dipahami, 
namun perlu ditingkatkan lagi terutama dalam memberikan motivasi dan peningkatan 
kreativitas. Secara nyata dapat dilihat dari program yang dibuat dan kenyataan di lapangan 
serta penelitian dikumentasi yang ada.  
Program kerja Pengawas TK/SD merupakan perencanaan kegiatan pengawasan yang 
meliputi program pembinaan  dan penilaian tekhnis administrasi pendidikan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan.  
Ruang lingkup Rencana  program   kegiatan Pengawas TK/SD   meliputi Program Tahunan, 
Program Semester dan Program Supervisi. Sedangkan rencana teknis pelaksanannya dengan 
cara mendatangi langsung Kepala Sekolah di tempat kerja masing- masing, 
menyelenggarakan diskusi sesama Kepala Sekolah Dasar dalam forum K3S dan MKS, 
mengadakan pembinaan, pengembangan diri, peningkatan mutu, dan perlindungan.  Program 
kerja tersebut dibuat  dengan maksud sebagai bahan acuan bagi pengawas TK/SD dalam 
melaksanakan pengawasan dan pembinaan terhadap sekolah binaan yang menjadi tugasnya. 
Program kerja pengawas sekolah ini bertujuan memprogramkan waktu pelaksanan kegiatan 
pengawas sekolah, mempermudah pengawas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai pelaksana teknis pndidikan, sebagai sarana pembinaan profesionalisme kepala 
sekolah dan pengawas itu sendiri, sebagai wahana dan media menumbuhkembangkan 
semangat  dan kerja pengawas . Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan Pengawas TK/SD 
dalam membina kemampuan profesional Kepala Sekolah Dasar di SD Negeri Joglo No. 76 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 
Temuan tersebut didukung hasil penelitian Zachariah (2013) berjudul “Skills and attributes 




ketrampilan dan atribut yang harus dimiliki oleh pengawas pendidikan terdiri dari: (a) 
kemampuan memimpin melalui keteladanan; (b) memiliki integritas tinggi; (c) mengetahui 
tentang pendelegasian kewenangan; (d) mengetahui tentang hubungan masyarakat; (e) 
memiliki ketrampilan supervisial; dan (f) memiliki kompetensi dalam mengajar. 
Hasil tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Allen (2015) dalam 
penelitian yang berjudul “Effective School Management and Supervision: Imperative for 
Quality Education Service Delivery”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah memegang peran penting dalam 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 
Pelaksanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri 
Joglo No. 76 Surakarta 
Tugas pembinaan yang dilakukan oleh Pengawas TK/SD dengan datang ke sekolah antara 
dua sampai empat kali dalam satu tahun dengan memberikan pengarahan yang sesuai dengan 
tema pembinaan saat itu seperti  pengarahan masalah penerimaan siswa baru, informasi dan 
bimbingan pelaksanaan ulangan umum dan sebagainya. Dalam pembinaan langsung di 
sekolah tidak jarang pengawas memberikan cara mengajar bagi guru artinya pengawas 
masuk ke dalam kelas, demikian juga bimbingan administrasi, baik untuk Kepala Sekolah 
maupun guru.   
Pengembangan Kepala Sekolah dalam rangka meningkatkan  kinerja  Kepala Sekolah agar 
lebih profesional yaitu dengan menilai mereka  seberapa besar kemajuan yang telah 
dicapainya, termasuk penilaian terhadap guru-guru dibawah binaan Kepala Sekolah yang 
bersangkutan. Untuk memperdalam wawasan Kepala Sekolah Dasar diadakan diskusi-diskusi 
melalui forum K3S minimal satu bulan dua kali. Pembahasan materi diskusi dapat berupa 
hasil pengalaman Kepala Sekolah yang baru mengikuti  penataran atau pengalaman di 
lapangan. Pengawas juga akan memberikan izin bagi Kepala Sekolah yang  ingin 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, meskipun sampai saat ini beasiswa 
masih belum ada. Menyinggung keberadaan K3S dan PGRI, sampai saat ini kedua lambaga 
itu masih dibutuhkan, akan tetapi hendaknya memakai paradigma baru yaitu lebih 
profesional dan mengakar. 
Perlindungan Kepala Sekolah yaitu apabila terjadi hal-hal khusus, berupa ancaman, 
pemogokan dan lain- lain, yang perlu penanganan secara darurat dan mendesak maka 
pengawas memberikan  saran- saran dan bimbingannya setelah mendengar langkah-langkah 
apa yang telah diambil Kepala Sekolah bekerja sama dengan UPTD Dikpora Kecamatan 




Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Pengawas TK/SD 
terhadap tugasnya sebagai Pembina Kepala Sekolah Dasar pada dasarnya sudah dipahami, 
namun perlu ditingkatkan lagi terutama kemampuan memberi motivasi dan peningkatan 
kreativitas. Secara nyata dapat diihat dari program yang dibuat dan kenyataan di lapangan 
serta penelitian dokumen yang ada Dari hasil penelitian ini juga terungkap bahwa pada 
umumnya para Kepala Sekolah Dasar telah memahami akan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai seorang educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator dan 
motivator tetapi dalam pelaksanaanya harus terus dibina dan dikembangkan. Mereka 
melakukan tugas yang diembannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan cenderung 
kaku artinya masih belum dilengkapi dengan kreativitas baru, baik hasil temuannya maupun 
meniru atau menimba pengalaman dari orang lain.  
Temuan ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Billot (2009: 33-49) yang 
menyimpulkan bahwa peranan dan beban kerja Pengawas sekolah adalah sangat kompleks. 
Pengawas sekolah mempunyai peranan yang sangat krusial dalam pengembangan dan 
pemeliharaan efektivitas sekolah. Pemeliharaan efektivitas penyelenggaraan sekolah 
ditegaskan pula oleh Steyn (2005: 335) bahwa “managers and educators in school and at all 
levels of the education system must have the capacity collaboratively to determine the 
strategic direction of their organizations, in other word, the vision, mission and leadership 
development plan”. 
Peranan Pengawas sekolah sebagai penyelia adalah melaksanakan supervisi. Supervisi 
meliputi : (1) supervisi manajerial, dan (2) supervisi manajerial. Kedua supervisi ini harus 
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas sekolah/madrasah. 
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Holland (2009). Tulisan 
ini menitikberatkan pada peranan Pengawas sekolah sebagai supervisor. Peranan tersebut 
berupa peranan penyeimbang. Hasil tulisan menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 
para administratur sekolah adalah menyeimbangkan nilai-nilai manajerial dan profesional 
dalam peranan mereka sebagai supervisor. Nilai-nilai manajemen menentukan tujuan akhir 
sebagai pertimbangan sedangkan nilai-nilai profesional menentukan cara untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Temuan tersebut juga menegaskan hasil penelitian Steyn (2005: 335) bahwa manajer dan 
pendidik di sekolah dan semua level harus bekerjasama untuk menentukan arah strategis 
organisasi yang tercermin dalam visi dan misi. Adanya pembinaan yang dilakukan pengawas 
merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada kepala sekolah. Fungsi supervisi meliputi 




kependidikan di sekolah, pelaksanaan kurikulum/mata pelajaran, proses pembelajaran, 
pemanfaatan sumberdaya, pengelolaan sekolah. 
Peranan tidak dapat dipisahkan (inherent) dengan fungsi seperti yang dinyatakan Stoner & 
Freeman (2010), “For the purpose of managerial thinking, a role is the behavioral pattern 
expected of someone within functional unit. Roles are thus inherent in functions.” Sebagai 
konsekuensi dari pendapat Stoner & Freeman tersebut, maka dapat dimaknai bahwa peranan 
Pengawas adalah orang yang memainkan fungsi, sedangkan fungsi adalah kegiatan atau 
proses yang harus dimainkan oleh pemeran. Jadi, peranan harus berkaitan dengan fungsi atau 
sebaliknya fungsi berkaitan dengan peranan. 
Pembinaan kepala sekolah melalui supervisi manajerial tersebut dilakukan dengan adanya 
perbaikan dalam kualitas mengajar yang dilakukan guru. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Billot (2009: 36) yang menyatakan bahwa salah satu peranan pengawas adalah bersifat 
fasilitatif dan memberdayakan guru melalui kepemimpinan dan pengelolaan infrastruktur, 
memberikan  pemecahan masalah dan bantuan kepada para guru yang kurang berprestasi. 
Menurut Billot dikatakan bahwa “the principals’ role is facilitative rather than directive and 
they empower through their leadership and management of the infrastructure, problem-
solving ability and assistance to those at risk of underachievement”. 
Pola umpan balik aktivitas supervisi Pengawas sekolah dalam pembinaan kepala sekolah di 
SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta dilakukan dengan cara diskusi langsung dengan guru yang 
bersangkutan. Hal ini dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru yang di 
supervisi di ruangan kelas setalah pembelajaran berakhir dan ditunjukkan kekurangan yang 
ada selama mengajar kemudian diberi contoh yang lebih baik. Pola umpan balik yang 
langsung dilakukan setelah kegiatan supervisi sangat baik dilakukan. Hal ini dikarenakan 
bahwa guru segera mengetahui kelemahan atau kekurangannya dan pada saat itu juga 
diarahkan agar menjadi lebih baik. Cara ini sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan 
kemampuan guru. 
Fokus supervisi ditekankan pada setting for learning, bukan pada seseorang atau sekelompok 
orang. Semua orang, seperti guru-guru, kepala sekolah, dan pegawai sekolah lainnya, adalah 
teman sekerja yang sama-sama bertujuan mengembangkan situasi yang memungkinkan 
terciptanya kegiatan belajar-mengajar yang baik. 
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan perencanaan, pelaksanaan dan pola 
umpan balik dalam aktivitas supervisi mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Zepeda dan Kruskamp (2007) bahwa makna supervisi pengajaran bagi jabatan departemen 




bahwa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam supervisi pengajaran  mencakup waktu dan 
kurangnya penekanan fokus supervisi. 
Supervisi sebagai salah satu bentuk pemberdayaan yang dilakukan di sekolah dalam 
penelitian ini sejalan dengan pandangan Power (2010). Menurut pandangan Power, supervisi 
dipandang sebagai model baru pembimbingan. Pembimbingan tersebut meliputi bimbingan 
mengenai mengenai cara-cara mempelajari pribadi siswa, membimbing guru dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah. Bimbingan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah biasanya adalah tentang penyusunan Promes, Prota, 
pembuatan Satuan Pelajaran, pengorganisasian pengelolaan kelas, pelaksanaan teknik-teknik 
evaluasi pengajaran, dan penggunaan media dan sumber-sumber dalam proses belajar 
mengajar. 
Evaluasi pelaksanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di 
SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta 
Tahapan kegiatan pengawasan Pengawas TK/SD dalam membina kemampuan profesional  
Kepala SD Negeri Joglo No. 76 Surakarta yang tidak boleh ditinggalkan  adalah penilaian 
dan pelaporan. Kegiatan ini dilakukan oleh Pengawas terhadap kepala SD dengan beberapa 
teknik. 
Teknik untuk mengevaluasi kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang 
dilakukan melalui analisis program sekolah, sudahkah  program sekolah terlaksana dengan 
baik atau sebaliknya. Bertitik tolak dari program sekolah itulah Pengawas dapat mengetahui 
keberhasilan pembinaan yang telah dilakukannya pada SD yang bersangkutan. Komponen-
komponen program sekolah biasanya mencakup rencana program fisik sekolah, sarana 
prasarana sekolah, upaya peningkatan mutu pembelajaran maupun pengerjaan administrasi 
sekolah. Dari komponen-komponen tersebut, Pengawas pada awal tahun pelajaran 
mengadakan monitoring PSB yang diakhiri dengan  pembinaan dan diskusi. Pada forum 
diskusi itulah muncul permasalahan  yang berkaitan dengan program-program sekolah yang 
lalu, dan perlu diadakan perbaikan.  
Teknik untuk mengevaluasi kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang 
dilakukan melalui bentuk laporan-laporan dari sekolah. Laporan-laporan itu seperti; lapor 
bulan, tengah semester, UUS, TKD, maupun UAS. Kegiatan evaluasi ini lebih bersifat 
akademis. Artinya sejauh mana tingkat keberhasilan taraf serap dan pencapaian target 
kurikulum oleh SD yang bersangkutan. 
Teknik untuk mengevaluasi kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang 




Pada kegiatan ini pun dilakukan evaluasi oleh pengawas sejauh mana prestasi yang diraih 
oleh SD tersebut. Keberhasilan dalam mengikuti kegiatan lomba dianggap penting sebagai 
salah satu  parameter kinerja kepala sekolah.   
Dari kegiatan penilaian dan pembinaan yang dilakukan oleh Pengawas, maka kepala sekolah 
dapat menindaklanjuti dengan cara memperbaiki kinerjanya dalam pengelolaan sekolah 
dengan lebih profesional pada tahun pembelajaran berikutnya. Rangkaian dari penilaian 
pelaksanaan kegiatan pengawasan pengawas TK/SD adalah pelaporan dan evaluasi. 
Laporan hasil pengawasan terdiri dari laporan keseluruhan pelaksanaan sekaligus feed back 
yang didapat dari seluruh rangkaian pengawasan. Laporan pengawasan bukanlah laporan 
untuk “sekedar laporan,” namun lebih dari itu laporan ini dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk tindakan lebih lanjut bagi pihak terkait. Bagi pengawas sendiri, laporan 
ini berfungsi untuk mengetahui dan mengidentifikasi apakah serangkaian proses pengawasan  
yang telah dilaksanakan sudah baik dan efektif, sehingga pengawas dapat melakukan 
introspeksi diri ( self introspection) dan koreksi diri (self correction ) atas kinerjanya.  
Laporan pengawas juga dapat digunakan pengawas untuk memformulasikan feed back bagi 
kepala sekolah maupun sekolah secara institusional.  
Bagi kepala sekolah, feed back yang diterimanya dapat membantu untuk mengetahui 
kelebihan dan kelemahan manajemen yang dilakukan di sekolah. Kepala sekolah seakan 
mendapatkan  pencerahan atas apa yang harus dilakukan dan ditinggalkan untuk 
meningkatkan kinerjanya.  
Temuan tersebut didukung hasil penelitian dengan hasil penelitian Freed, dalam artikelnya 
yang berjudul “Creating Total Quality Environment (TQE) for Learning”, (2015) 
menawarkan 11 langkah untuk menciptakan lingkungan kualitas total untuk pembelajaran. 
Langkah-langkah tersebut meliputi antara lain: 1) mengubah pertanyaan; 2) berfokus pada 
keterpusatan pembelajar; 3) menekankan kewaspadaan diri; 4) melakukan komunikasi secara 
terbuka dan jujur; 5) membina hubungan; 6) berbagi sistem nilai; 7) melakukan refleksi; 8) 
menjalin hubungan; 9) mencapi kinerja tertinggi; 10: melayani masyarakat; dan 11) tidak 
mengetahui jawaban. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar tercipta suatu lingkungan 
kualitas total bagi pembelajaran. 
Seperti telah dipaparkan sebelumnya, feed back yang diberikan kepada kepala sekolah, 
sekolah , dinas pendidikan maupun instansi  terkait lainnya berfungsi sebagai pertimbangan 
untuk pengambilan langkah selanjutnya. Evaluasi dari pengawasan selain untuk memberi 




telah dihimpun oleh pengawas selama poses pengawasan. Manifestasi dari pembinaan 
misalnya dapat berupa pelatihan, semiloka, seminar dan work shop.  
Temuan tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Almannie (2015) 
dalam penelitian yang berjudul “Leadership Role of School Superintendents in Saudi 
Arabia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden (pengawas pendidikan) 
memandang peranan kepemimpinan merupakan peranan terendah di antara kelima peranan 
tersebut. Hasil akhir menunjukkan bahwa kepemimpinan pengawas sekolah perlu 
dikembangkan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara menawarkan 
pelatihan yang lebih baik dalam kelima peranan tersebut. Kementrian Pendidikan harus 
memberdayakan pengawas sekolah dengan cara mendesentralisasikan pengambilan 
keputusan-keputusan penting kepada pengawas sekolah sehingga mereka dapat lebih aktif 
dalam mengarahkan perubahan dan melaksanakan kepemimpinan mereka di distrik sekolah 
di mana mereka bertugas. 
Temuan tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Clark & Olumese 
(2013). Hasil penelitian Clark & Olumese (2013) menyimpulkan bahwa 1) pengawas sekolah 
jarang sekali memberikan dukungan kepada para supervee melalui konsultasi pra-observasi, 
yaitu hanya sekitar 26.3% yang memberikan konsultasi dengan guru; 2) pengawas jarang 
memberikan umpan balik (feed back) hasil supervisi, yaitu hanya sekitar 10.3% yang 
memberikan umpan balik; dan 3) pengawas jarang sekali melakukan penilaian terhadap 
kinerja guru dalam pembelajaran, yaitu hanya sekitar 10.5% yang melakukannya. Atas dasar 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa dalam penelitian kualitatif, konteks penelitian yang 
berbeda dapat menghasilkan temuan yang berbeda pula. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 
Perencanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri Joglo 
Surakarta dilakukan dalam bentuk program supervisi manajerial. Pengorganisasian program 
supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri Joglo Surakarta dilakukan 
berdasarkan sasaran supervisi manajerial. Pengorganisasian diwujudkan dalam bentuk 
Program Kepengawasan Tahunan, Semester, dan selanjutnya dirinci lagi ke dalam Rencana 
Pengawasan Manajerial.  
Pelaksanaan program supervisi manajerial Pengawas Satuan Pendidikan di SD Negeri Joglo 
Surakarta dilakukan dalam bentuk pembinaan pembinaan kemampuan profesional Kepala 




supervisor, leader, innovator dan motivator. Salah satu bentuk pembinaan di SD Negeri 
Joglo No. 76 Surakarta adalah adalah peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam 
penyusunan RKAS berbasis EDS.   
Pelaksanaan kegiatan supervisi manajerial dalam bentuk monitoring adalah melakukan 
monitoring dan evaluasi pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan monitoring 
terhadap persiapan akreditasi sekolah. Supervisi dalam bentuk monitoring persiapan 
akreditasi sekolah yang dilakukan pengawas dapat membantu sekolah meningkatkan skor 
akreditasi dari 86.0 pada tahun sebelumnya menjadi 96.34. 
Evaluasi hasil supervisi yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah dilakukan Kegiatan penilaian 
dilakukan pengawas dengan cara melihat kembali program kerja kepala sekolah yang telah 
disusun maupun menganalisis bentuk-bentuk laporan dari kepala SD. Teknik untuk 
mengevaluasi kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pengawas yang dilakukan melalui 
bentuk laporan-laporan dari sekolah. Laporan-laporan itu seperti; lapor bulan, tengah 
semester, UUS, TKD, maupun UAS. Kegiatan evaluasi ini lebih bersifat akademis. Artinya 
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